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Ekosistem mangrove merupakan bagian terpenting 

dari lingkungan pesisir. Ekosistem mangrove yang memiliki 

berbagai layanan ekosistem menjadi penopang dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup sekaligus aktivitas manusia. 

Salah satu layanan ekosistem pada hutan mangrove yakni 

sebagai layanan penyediaan (provisioning service) 

(Djamaluddin, 2018). 

Layanan penyediaan pada ekosistem mangrove 

merupakan keuntungan yang dapat diperoleh langsung dan 

tidak langsung oleh manusia dari ekosistem mangrove. 

Diantara layanan ekosistem lainnya, layanan penyediaan 

merupakan layanan ekosistem yang mudah dihitung kualitas 

dan kuantitasnya karena dimanfaatkan langsung oleh 

manusia. Pada ekosistem mangrove, layanan penyediaan 

yang dapat dihitung adalah pemanfaatan hasil hutan 

mangrove serta fauna yang hidup di dalamnya ataupun yang 

berasosiasi dengan ekosistem mangrove dengan 

memanfaatkan makanan dan menjadikan ekosistem 

mangrove sebagai habitat (Djamaluddin, 2018). 

Ekosistem hutan mangrove mempunyai fungsi ekologis 

dan fungsi sosial ekonomi. Fungsi ekologis dari ekosistem 

hutan mangrove berupa sistem perakaran yang kokoh dan 

memiliki canopy yang rapat sehingga mempunyai 

3(1'$+8/8$1 
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A. Ekosistem Mangrove 

Hutan mangrove merupakan ekosistem vegetasi 

pantai tropis yang didominasi oleh beberapa jenis pohon 

mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada 

daerah pasang surut pantai berlumpur (Bengen et al., 2023) 

menurut (Febrianto et al., 2019) kata mangrove berasal dari 

perpaduan antara bahasa portugis, Mangue dan bahasa 

lnggris, Grove. Ekosistem mangrove adalah tipe hutan 

yang secara alami dipengaruhi oleh pasang surut air laut, 

tergenang pada saat pasang naik dan bebas dari genangan 

pada saat pasang rendah. Ekosistem mangrove adalah 

suatu sistem yang terdiri atas lingkungan biotik dan 

abiotik yang saling berinteraksi di dalam suatu habitat 

mangrove. Mangrove sering disebut hutan bakau, hutan 

pasang surut dan hutan payau. Istilah hutan bakau 

sebenamya hanya merupakan nama dari salah satu 

tumbuhan yang terdapat pada hutan mangrove yaitu jenis 

Rhizophora spp, oleh karena itu hutan mangrove lebih 

dikenal dan telah ditetapkan sebagai mangrove forest 

(Sukirman Rahim, 2008). 

Mangrove tumbuh di pantai-pantai yang terlindungi 

atau pantai-pantai yang datar, biasanya di sepanjang sisi 

pulau yang terlindung dari angin atau di belakang 

(.26,67(0�
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A. Perubahan Penggunaan Lahan 

(Waryono, 2008) menyatakan bahwa lahan adalah 

suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, relief, 

hidrologi, dan vegetasi dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaannya. Kegiatan penduduk 

masa lalu maupun sekarang secara potensial akan 

berpengaruh terhadap penggunaan lahan di suatu 

wilayah. 

Penggunaan lahan merupakan kegiatan manusia 

terhadap sumberdaya lahan yang sifatnya menetap untuk 

memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, penggunaan 

lahan bersifat dinamis, mengikuti perkembangan 

kehidupan dan budaya manusia. Tipe penggunaan lahan 

adalah jenis-jenis penggunaan lahan termasuk 

pengelolaan. Tipe penggunaan lahan menurut sistem dan 

modelnya dibedakan menjadi dua macam yaitu jamak dan 

gabungan. Tipe penggunaan jamak adalah penggunaan 

yang terdiri lebih dari satu jenis penggunaan lahan pada 

area yang sama, dan penggunaan lahan gabungan adalah 

terdiri lebih dari satu jenis penggunaan lahan (komoditas) 

pada area-area yang berbeda (Suryanti et al., 2019). 

Menurut (Mooney, 2005) penggunaan lahan 

dikelompokkan ke dalam dua golongan yaitu penggunaan 

lahan pertanian dan penggunaan lahan bukan pertanian. 

3(58%$+$1�/$+$1�
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A. Dampak Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah 

penduduk di suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu 

dibandingkan waktu sebelumnya. Prediksi jumlah 

penduduk yang akan datang dapat bermanfaat untuk 

mengetahui kebutuhan dasar penduduk, tidak hanya di 

bidang sosial dan ekonorni tetapi juga di bidang 

pemenuhan kebutuhan akan lahan misalnya penggunaan 

lahan (BPS 2020) 

Menurut anggoro (Suryanti et al., 2019) 

perkembangan penduduk menyebabkan pemanfaatan 

sumber daya alam yang tidak memperhatikan kelestarian. 

Perkembangan penduduk menyebabkan kebutuhan lahan 

semakin meningkat dan menyebabkan peralihan fungsi 

hutan ke penggunaan yang lain. Selanjutnya (Martuti et al., 

2019) menyatakan perkembangan jumlah penduduk yang 

terlalu banyak dapat mengakibatkan penggunaan 

sumberdaya yang berlebihan. Semakin tinggi 

pertumbuhan penduduk mengakibatkan perubahan 

penggunaan lahan yang tidak memperhatikan kaidah 

konservasi yang dapat mengakibatkan bencana banjir, 

longsor, dan kekeringan yang merupakan bukti dari 

perubahan penggunaan lahan yang berakibat terhadap 

kerusakan lahan. Semakin besar perubahan penggunaan 

3(5780%8+$1�
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A. Pengelolaan Hutan Mangrove Berbasis Masyarakat 

Hutan mangrove merupakan salah satu sumber 

daya alam yang memiliki fungsi ganda, yaitu ekologis dan 

sosial ekomoni. Sudah sejak lama mangrove diketahui 

mempunya manfaat ganda dan merupakan mata rantai 

yang sangat penting dalam memelihara keseimbangan 

siklus biologi di suatu perairan. Pengelolaan hutan 

mangrove harus berdasarkan filosofi konservasi, sebagai 

langkah awal adalah mencegah semakin rusaknya 

ekosistem mangrove yang ada. 

Namun yang paling penting dalam pengelolaan 

harus mencakup rencana pengelolaan yang 

mengoptimalkan konservasi sumberdaya mangrove untuk 

memenuhi kebutuhan manusia, dengan tetap 

mempertahankan cadangan yang cukup untuk 

melindungi keanekaragaman flora dan fauna uang hidup 

di dalamnya (Rodiansyah, 2020). Selain itu, pengelolaan 

hutan mangrove yang ideal harus mempertahakan 

keterkaitan ekosistem disekitanya termasuk aspek 

lingkungan sosial ekonomi masyarakat setempat sehingga 

tidak berorietasi sempit (Mooney, 2005) 
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